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Hiburan bagi anak-anak adalah sebuah kebutuhan. la dapat dijadikan sarana untuk
pendidikan, misalnya adalah film kartoon TV. Film adalah model tayangan yang
bersifat multimedia, yang menempati bentuk hiburan yang disukai oleh anak-anak.
Kualitas film ditentukan isi dan jenis informasinya. Sebagai sebuah hasil peradaban
informasi yang dikemas dalam film tidak selalu bebas nilai. Perbedaan tujuan dari
produser dengan pasar cukup mempengaruhi hasil akhir film tersebut. Demikian
juga perbedaan budaya asal pembuatan film tersebut dengan budaya pemirsa
dapat menjadi sebab terjadinya perbenturan nilai, yang tidak jarang bertentangan
dengan nilai-nilai luhur yang dianut oleh komunitas lain. Film kartoon Shinchan
yang akhir-akhir ini mengundang komentar dan keprihatinan dipandang sebuah film
hasil peradaban yang ditengarai berisi persoalan desakralisasi nilai-nilai agama. Hal
ini terlihat misal dari kata-kata kotor, jorok, kasar dan asbun kepada orang tua.
Dalam makalah ini akan dikaji "Generasi Shinchan", berdasarkan data-data polling
Jawa Pos dengan pendekatan Cultivation analysis, yakni sebuah metode yang
dapat digunakan untuk menganalisis akibat-akibat ideologis dan kultural
dari informasi massal terhadap anak-anak

Pendahuluan

Film "corek" atau kartoon memang di-
sukai oleh anak-anak. Bukan saja kese-
suaian karakter animasi yang menarik me-
lalui perpaduan warna tetapi juga rang-
kaian cerita. Banyak ragam cerita mulai
dari fiksi ilmiah hingga dunia ghaib. De-
ngan kata lain dunia film kartoon ingin
menggambarkan realitas dunia yang gegap
gempita. Film kartoon menjadi menarik
karena ia mampu menggambarkan konsep
yang abstrak menjadi gambaran (visual)
dan juga suara (audio) yang menarik. Film
kartoon dapat menjembatani antara dunia
luar dengan dunia diri anak. Dalam teori
komunikasi film adalah media yang dipilih
dengan mengemas pesan yang dimaksud-
kan. Film kartoon adalah media yang di-
pilih untuk menyampaikan pesan produser
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kepada konsumen anak-anak. Segmentasi
pasar anak-anak pada era sekarang ini tidak
semata untuk tujuan pendidikan tetapi juga
tujuan komersialisasi. Sebuah konsekuen-
si dari sistem kapitalisme dalam dunia me-
dia.

Dalam kemasan media massa yang luar
biasa meluas dan memasyarakat, maka
dampaknya pun tentu bukan persoalan satu
atau dua keluarga, melainkan sebuah gene-
rasi. Oleh sebab itu, mengkritisi informasi
yang disajikan oleh televisi patut terus di-
lakukan oleh masyarakat. Tanpa sikap kri-
tis, maka sama artinya kita menyerahkan
generasi kini untuk menjadi santapan kapi-
talisme informasi yang cenderung bebas
nilai. :

Beberapa media tanah air mengangkat
tulisan khusus berkaitan khusus dengan
fenomena perilaku Shinchan. Solopos
mengangkat rubrik khusus, demikian juga
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dengan Jateng Pos mengangkat surat- surat
pembaca dengan tema "Anakku Shinchan"
yang sangat diminati pembaca karena
mengungkapkan pengalaman orang tua
atau keluarga tentang kenakalan si kecil
dalam keseharian mereka.

Kesan awal yang dapat ditangkap ada-
lah terjadinya kombinasi persepsi masya-
rakat terhadap perilaku Shinchan antara
lain: 63,2% tingkahlakunya lucu dan kon-
yol; 22,5% menggemaskan dan mence-
maskan (akibat); 7,1% tertarik karena
suaranya yang unik dan khas; 3,8% gambar
crayonnya mencolok dan bentuknya tam-
bun; dan 3,3% tertarik karena kejorokan-
nya.(Jawa Pos, 2001)

Terlepas dari pro-kontra masyarakat
terhadap film tersebut, tulisan ini dimak-
sudkan mengungkap secara kualitatif dam-
pak dari sajian film (khususnya film
Shinchan sebagai studi kasus) bagi pem-
bentukkan generasi bangsa di masa depan.
Dengan sedikit hiperbolis mungkinkah
dampak film tersebut melahirkan generasi
Shinchan? Dalam konotasi Sinchan seba-
gai anak kurang ajar dan bandel, tentu ber-
tentangan dengan larangan mengatakan
"up" (ah, dasar, euuh, uh, cis) dalam norma
agama Islam (sebagaimana pula perintah
Qs. 31:14 Qs. 19:14; Qs. 46:17).

Tinjauan Teoretis dan Faktual
Adakah Informasi yang Bebas
Nilai?

Mec Quail (1989), mengatakan bahwa
komunikasi massa merupakan lanjutan
pranata sosial baru. Pada era modern ko-
munikasi membawa dampak normatif
baru. la mengungkapkan adanya pranata
teknologi baru sebagai ideologi. Pada dera-
jat tertentu media massa membawa kebe-
basan publik untuk berpendapat, sekaligus
juga memberi kontrol publik. Namun tidak

KOGNISI

dapat dihindari pula adanya pergeseran an-
tara nilai-nilai sosial budaya dengan sasa-
ran ekonomi-komersial. Lebih lanjut ia
mencurigai pula adanya kepentingan apa
dan untuk siapa sebuah media massa di-
hadirkan.

Mc Luhan (dalam Rakhmat, 1996) me-
nyatakan bahwa informasi melalui media
adalah pesan yang dikemas merupakan
kepanjangan alat indra: pidato adalah per-
panjangan suara, media cetak perpanjang-
an penglihatan, radio perpanjangan pen-
dengaran, dan televisi perpanjangan alat
indra peraba. Masing-masing media ber-
beda dalam memberikan pengaruh. Media
lisan melahirkan ikatan sosial yang erat,
media cetak menimbulkan individualisme,
dan televisi menyebabkan demokrasi ko-
lektif. Mc Luhan menegasakan bahwa me-
dia televisi akan melahirkan global village,
dimana orang-orang di seluruh dunia ber-
bagi pengalaman dan gagasan secara ser-
entak. Televisi juga merangsang seluruh
alat indra, mengubah persepsi dan akhir-
nya mempengaruhi perilaku audien.

Informasi selalu berhubungan dengan
pranata sosial. Setiap masyarakat mem-
punyai serangkaian penjelasan tentang re-
alitas, yanz merupakan gambaran terpadu
dan homogen tentang apa yang ada, apa
yang penting, apa yang berhubungan de-
ngan apa, dan apa yang benar. Setiap
masyarakat berusaha menanamkan sejenis
peraturan yang menetapkan apa yang bo-
leh dan apa yang tidak boleh. Inilah yang
disebut sebagai ideologi.

Ideologi itu melahirkan dirinya dalam
bentuk teks, pesan-pesan yang diproduksi
lembaga-lembaga sosial (termasuk produ-
ser film) dan tampak pada proses komuni-
kasi. Distribusi pesan menciptakan ling-
kungan simbolis. Sebagaimana ditegaskan
oleh Luc van Poecke (dalam Rakhmat,
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1996) "Ideology develops mainly, and with
all ts consequences, through the mass me-
dia and throug television in particular”.
Televisi adalah mesin ideologi yang paling
ideal. Televisi memasuki setiap rumah,
menjadi santapan rutin semua anggota
keluarga dari mulai bangun tidur hingga
ia sedang tidur. Para produser informasi
pada dasarnya mempunyai 'kurikulum’
tersembunyi yang menggambarkan apa
vang terjadi, apa yang penting dalam ber-
bagai kejadian, dan menjelaskan hubung-
an-hubungan serta makna yang ada di an-
tara kejadian-kejadian itu.

Media informasi lainnya, terutama te-
levisi menjadi orang tua kedua bagi anak-
anak, guru bagi penontonnya, dan pemim-
pin spiritual yang dengan halus menyam-
paikan nilai-nilai dan mitos-mitos tentang
lingkungan. Dalam hal ini ideologi ber-
fungsi menanamkan ideologi.

Televisi dapat berperan sebagai media
imitasi perilaku, atau cultural contagion
(penularan kulutral), yaitu kecenderungan
penonton untuk meniru perilaku apa yang
ditayangkan, hal ini akan semakin besar
terutama pada "penonton maniak". Menu-
rut teori mainstreaming dari Gerbner
(1981) orang akan semakin mengikuti arus
informasi yang disajikan. Apabila televisi
selalu menayangkan kekerasan maka pe-
nonton cenderung menganggap seperti itu-
lah perilaku yang layak ada dalam masya-
rakat.

Dengan demikian hampir semua infor-
masi sebagai hasil peradaban dapat dite-
ngarai adanya nilai-nilai tertentu, atau de-
ngan kata lain informasi tidak bebas nilai.

Dalam tulisan ini akan digunakan me-
tode cultivation analysis, yaitu pendekatan
yang menganalisis akibat-akibat penana-
man ideologi dari sebuah sajian informasi,
dalam hal ini film Shinchan.
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Shinchan mendobrak Nilai

Bagaimanapun tayangan informasi
yang luas dan gegap gempita, apalagi di-
rancang untuk memperoleh market share,
tentu dipublikasikan dengan perancangan
memenangkan persaingan. Jumlah penon-
ton yang banyak menunjukkan gengsi se-
buah media. Dalam upaya tersebut tidak
jarang pihak pengusaha tidak mengindah-
kan nilai atau moral, bahkan membiarkan
proses perubahan nilai masyarakat ke arah
yang semakin menguntungkan bisnis, yak-
ni semakin konsumeris, semakin maniak
dan menjadi pemirsa-berat.

Dampak media massa dijelaskan oleh
Klapper (1990) dapat berupa: a) perubahan
yang diinginkan (konversi). b) perubahan
yang tidak diinginkan. c) perubahan kecil.
d) memperlancar perubahan. d) memper-
kuat apa yang ada. €) mencegah perubahan.
Ia menegaskan bahwa perubahan-peruba-
hantrsebut tidak lepas dari nilai dan ideo-
logi yang dianut oleh pemegang media.

Informasi memililiki peran yang besar
dalam membentuk kepribadian (Gerbner,
1978). Sebagai misal penelitian perilaku
menonton film yang mengandung agresi-
vitas ternyata memiliki pengaruh terhadap
perilaku penontonnya, semakin agresif
film yang ditonton semakin agresif pula
perilaku anak. Semakin sering menonton-
nya semakin tinggi pula frekuensi agresivi-
tasnya. Meskipun penelitian tersebut dila-
kukan pada subyek remaja, namun dapat
digiyaskan pada penonton anak-anak. Bila
remaja yang sudah memiliki akal untuk
mengolah informasi secara relatif sadar da-
pat dipengaruhi, tentu pada anak-anak pe-
ngaruh tersebut akan semakin besar. Hal
tersebut didukung dengan penelitian Ba-
ron dan Byrne (1979), bahwa hampir 90%
anak-anak yang menonton film bertema-
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kan kekerasan akan meniru perilaku terse-
but.

Pementasan film kartoon pada anak-
anak tentu membawa dampak ikutan, se-
perti imitasi. Masyarakat tentu mengha-
rapkan dampak positif yang diperoleh oleh
anak-anak mereka. Lantas bagaimana de-
ngan film kartoon Shinchan? Sebuah poll-
ing media massa, menunjukkan bahwa
tingkat kekerasan film anak-anak Shin-
chan ternyata lebih tinggi dibandingkan
film laga untuk orang dewasa. Berdasarkan
polling (Jawa Pos,17/04/2001), menunjuk-
kan fenomena kekerasan film Shinchan.
Persepsi penonoton menunjukkan film
yang dinilai paling keras adegannya adalah
Shin Chan (20,0%), menyusul Darah dan
Cinta (18,2%), kemudian The X-files
(14,5%) dan lainnya (47,3%)

Berdasarkan polling yang sama (Jawa
Pos, 2001) ternyata film Shinchan bukan
untuk konsumsi anak-anak balita sebagai-
mana diniatkan oleh penayang. Hal terse-
but nampak dari hasil poliing, 52,2% pem-
baca Jawa Pos menyatakan bahwa yang
pantas menjadi konsumen Shinchan ada-
lah remaja, 23,3% menyatakan Shinchan
boleh ditonton oleh semua umur, 12,2%
mengatakan cocok untuk orang dewasa.
Hanya 3,3% yang menyatakan bahwa
Shinchan pantas ditonton oleh anak-anak.

Pembahasan

Dari apa yang diungkapkan oleh pe-
mirsa yang diperoleh berdasarkan polling
pembaca Jawa Pos tersebut, dapat dinyata-
kan bahwa: pertama, tayangan Shinchan
dipersepsi sebagai mengandung kekera-
san, atau setidaknya termasuk film dengan
muatan agresivitas dengan tingkat kualitas
yang cukup tinggi, hal ini justru dinilai
oleh pemirsa dewasa yang lebih dapat
membedakan perbuatan tersebut baik atau
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buruk. Kedua, tayangan Shinchan diang-
gap tidak cocok untuk anak-anak tetapi
untuk remaja ke atas. Artinya kualitas isi
dan pesan serta informasi yang disajikan
dalam tayangan Sinchan tidak sesuai de-
ngan daya nalar anak-anak, atau telah ter-
jadi ketidaksesuaian antara muatan film
dengan tujuan sasaran penonton. Hal ini
akan berakibat kesalahpahaman anak ter-
hadap informasi yang disajikan dalam film
tersebut.

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa
dalam film Shinchan tersebut terdapat:

a) Pertentangan nilai antara nilai-nilai
tradisional masyarakat/keluarga Indo-
nesia dalam mengasuh anak, yakni se-
perti sopan santun, hormat anak pada
orang tua. Nilai-nilai tersebut secara
mendasar telah menjadi bagian dari ni-
lai immanen masyarakat Indonesia.

b) Sikap moderasi terhadap gejala "ke-
kurangsopanan” anak dengan argu-
mentasi, hal tersebut sebagai perbuatan
Shinchan yang wajar sebagai anak ke-
cil, kelucuan dan juga kreativitas.

¢) Proses perubahan nilai yang dianut
oleh sebagian keluarga. Dengan kata
lain tevdapat perubahan nilai lama ke-
pada nilai baru, demikian juga dengan
pola asuh khususnya dalam pendidikan
moral. Perubahan tersebut tidak berarti
dari buruk ke baik, melainkan juga bisa
terjadi perubahan dari baik ke buruk.

d) Proses transfer pengetahuan melalui
film tersebut, tentang realitas baru du-
nia anak pada dekade terakhir di
masyarakat, walaupaun film Sinchan
tidak sepenuhnya mewakili karakteris-
tik anak Indonesia, usia balita. dengan
adanya informasi tersebut, keluarga
dapat membandingkan sejauh mana
"keshinchanan" anaknya.
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Fenomena telah dijadikannya film ter-

sebut sebagai referensi atau contoh ba-

21 sebagian orang tua untuk mengha-

dapi permasalahan serupa, seperti trik

menghadapi kenakalan, atau mening-
katkan kesabaran para orang tua.

Sebagai hiburan keluarga dan dijadi-

kan perilaku Shinchan sebagai tolok

ukur bagi anaknya: agar jangan seperti

Shinchan" dalam kenakalannya.

Orang tua di Indonesia pada umumnya
memang kurang memiliki kemampuan dan
xesempatan untuk melakukan pendam-
pingan anak-anaknya ketika menonton.
Tugas seleksi film sebenarnya menjadi
tugas LSF (Lembaga Sensor film), namun
peranan tersebut nampaknya belum sepe-
nuhnya dilakukan. Hal itu pernah diko-
mentari oleh berbagai pihak seperti halnya
Lembaga Konsumen Indonesia. Bahkan
persoalan buruknya kualitas perfilman dan
penayangan film kita sering menjadi cibi-
ran para da’i, guru, orang tua atau bahkan
pemerhati perilaku di tanah air sebagai ke-
las murahan, terlalu hedonis, terlalu berbau
hiburan daripada pendidikan, menawarkan
mimpi dan merusak moral.

Dari keprihatinan tersebut sebenarnya
terselubung betapa dahsyatnya peranan
ideologi kapitalisme dalam dunia perfil-
man dan tayangan film kita yang cende-
rung materialisme, hedonis dan juga kon-
sumerisme. Tujuan-tujuan ekonomis da-
lam produksi film telah melampaui batas-
batas moral dan pembentukan generasi
manusia yang lebih beradab.

Dengan demikian informasi, tidak per-
nah bebas dari kepentingan ideologi, wa-
laupun dibuat senetral mungkin, dikarena-
kan:

1) Produser atau penulis cerita tidak per-
nah lepas dari latar belakang budaya,
pandangan hidupnya tentang manusia,
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2)

3)

4)

alam dan kehidupan. Cara pandang
yang salah tentang ketiganya juga akan
melahirkan pemikiran, buah karya
yang keliru. Demikian yang dinyata-
kan oleh Annabhani (2000). Dalam be-
berapa kasus ada kesengajaan ideologi
tertentu untuk melakukan upaya deis-
lamisasi dalam segi moral dan juga
pemikiran kepada komunitas ideologi
lain.

Terdapat perbenturan peradaban, yang
mau tidak mau ideologi tetap berperan
besar dalam upaya memenangkan per-
saingan peradaban di era milenium.

. Dalam hal ini budaya tertentu coba di-

tawarkan dan diadopsi oleh peradaban
lain. Baik dengan motivasi kapitalisme
ataupun sekedar ingin unggul dalam
konstalasi budaya secara internasional.
Dalam hal ini Budaya Jepang atau
China dihadapkan dengan Kapitalisme
Barat (Hutington (1997) sebagaimana
disinyalir oleh Marzuq (1997) sebagai
ghazwul fikri (perang pemikiran).
Terdapat kesenjangan budaya. Meski-
pun sekarang ini telah memasuki era
globalisasi, tetapi terdapat perbedaan
nilai-nilai budaya yang cukup signifi-
kan. Dalam hal ini Film dan kisah Shin-
chan memiliki budaya lokal tertentu
yang berbeda dengan budaya dan mo-
ral orang Indonesia. Karenanya film
atau cerita Shinchan tidak lepas dari
adanya kontradiksi antar budaya. Bah-
kan dapat dikategorikan akulturasi bu-
daya untuk menghindari istilah inter-
vensi budaya.

Sebagai konsekuensi logis dari era ke-
bebasan infromasi yang tidak lagi di-
batasi oleh sekedar aturan ataupun
himbauan moral. Melalui mekanisme
pasar bebas dan juga opened sky men-
jadikan niscaya masuknya informasi
baik atau buruk. Dalam hal ini kecuri-
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gaan ideologi menjadi nisbi, karena di-
perlukan sebuah kecerdasan hidup da-
lam memasuki dunia cyberworld.

Penutup

Sebuah karya media masa, apalagi film
bukan saja sebagai buah karya kreativitas
melainkan juga tak terlepas dari nilai-nilai
budaya, kepentingan bisnis bahkan ideo-
logi dari para kreator, produser, distributor
dan penayangnya.

Pemutaran film Shinchan ataupun pe-
nulisan melalui komiknya membawa pe-
rubahan nilai para pemirsa khususnya
anak-anak. Tanpa pendampingan yang
memadai akan melahirkan generasi shin-
chan dalam makna yang negatif, yakni:
kurang ajar, berani pada orang tua, jahat
pada orang lain, nakal dan agresif. Sedang-
kan nilai-nilai kreatif, lucu, berani, spon-
tan, cerdik, inisiatif akan terkubur dalam
kemasan cerita yang bercampur aduk.
Orang dewasa yang menonton mungkin
merasa lucu dan terhibur, seperti layaknya
mengenang masa kecil mereka, tetapi hal
tersebut akan dimaknakan lain oleh anak
kecil yang lebih besar sifat imitasinya.
Pendampingan orang tua menjadi penting.
Akan tetapi, melihat budaya pemirsa orang
tua di Indoensia rasanya masih jauh dari
kesadaran pendampingan.

Sudah menjadi tugas Lembaga sensor
film, Lembaga konsumen, televisi pena-
yang dan juga masyarakat luas untuk terus
melakukan kritisi terhadap setiap sajian
informasi. Semoga "generasi Shinchan"
yang berkonotasi buruk bukanlah kenyata-
an masa depan anak cucu kita.
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